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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

 Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan pada bab sebelumnya, maka 

dapat disimpulkan: 

1. Berdasarkan (uji F) simultan, bahwa diperoleh Fhitung sebesar 8,086 dengan 

Ftabel sebesar 3,20 (8,086>3,20) dan nilai signifikansi sebesar 0,001 

(0,001<0,05), maka Ha diterima. Dapat disimpulkan bahwa secara 

bersama-sama (simultan) variabel-variabel independen yang terdiri dari 

Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio berpengaruh signifikan 

terhadap variabel dependen yaitu Return On Equity. Artinya apabila Debt to 

Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio mengalami peningkatan maka Return 

On Equity juga akan meningkat. 

2. Berdasarkan penelitian yang digunakan dengan menggunakan uji secara 

parsial (uji t) yang telah dianalisis, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: 

a. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel X1 Debt to Assets Ratio memiliki 

thitung sebesar 3,990 dengan nilai ttabel 2,015 yang artinya thitung>ttabel 

(3,990>2,015) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 (0,000<0,05). Debt to 

Assets Ratio secara parsial berpengaruh terhadap Return On Equity. Hasil 

pengujian menunjukkan bahwa variabel Debt to Assets Ratio 

berpengaruh signifikan terhadap Return On Equity. 

b. Hasil uji t menunjukkan bahwa variabel X2 Debt to Equity Ratio 

memiliki nilai thitung sebesar -3,911 dengan nilai ttabel sebesar 2,015 yang 
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artinya thitung < ttabel ( -3,911<2,015) dan nilai signifikansi sebesar 0,000 

(0,000<0,05) artinya Debt to Equity Ratio berpengaruh negatif dan 

signifikan terhadap Return On Equity 

3. Berdasarkan penelitian yang digunakan dengan menggunakan analisis 

koefisien korelasi secara simultan yang diperoleh antara variabel Debt to 

Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On Equity adalah 

sebesar 0,518. Berdasarkan interpretasi koefisien korelasi, nilai sebesar 

0,518 termasuk dalam kategori hubungan sedang, berada dalam kelas 

interval 0,40-0,599. Hal ini menunjukkan bahwa dengan adanya Debt to 

Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio mampu memberikan pengaruh yang 

cukup terhadap Return On Equity. 

4. Ditemukan bahwa nilai koefisien determinasi adalah R2= 0,269 yang berarti 

bahwa Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio dapat mempengaruhi 

Return On Equity sebesar 26,9% secara bersamaan. Dan sisanya 

dipengaruhi oleh variabel atau faktor-faktor lain yang tidak dijelaskan dalam 

penelitian ini. 

5.2 Saran 

 Berdasarkan kesimpulan diatas, maka penulis dapat menyarankan hal-hal 

sebagai berikut: 

1. Bagi peneliti selanjutnya dihadapkan dapat melanjutkan dan lebih 

memperpanjang periode waktu penelitian serta dapat menggunakan atau 

menambahkan variabel-variabel yang lebih memiliki kontribusi yang tinggi 
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terhadap variabel dependen Return On Equity. Sehingga dapat memberi 

hasil penelitian yang lebih akurat. 

2. Bagi perusahaan disarankan agar lebih meningkatkan kinerja keuangan 

perusahaan terlebih dalam pengelolaan anggaran hutang karena anggran 

hutang sangat berguna dalam kemajuan suatu perusahaan. karena dengan 

adanya anggaran hutang juga dapat  membantu perusahaan dalam 

mengetahui hutang tersebut kapan akan dibayar dan kapan perusahaan akan 

menerimanya. Perusahaan juga sebaiknya lebih meningkatkan lagi 

pemasaran dan produksi agar laba perusahaan juga semakin meningkat. 

3. Bagi perguruan tinggi disarankan hasil penelitian ini bisa dijadikan sebagai 

rujukan untuk penelitian selanjutnya, dan bisa menjadi tambahan 

pengetahuan dan wawasan pembaca untuk mengetahui lebih lanjut tentang 

pengaruh Debt to Assets Ratio dan Debt to Equity Ratio terhadap Return On 

Equity.  


